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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Secara konseptual bully atau bullying adalah suatu tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan oleh manusia, baik secara individu maupun kolektif 

yang merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, sosial, ataupun 

verbal, yang dilakukan dalam posisi kekuatan yang secara situasi didefinisikan 

untuk keuntungan atau kepuasan mereka sendiri.1 Bagi para pelaku tindakan 

bullying, mereka akan merasa lebih berkuasa atau lebih kuat dari anak-anak 

lainnya bila mereka berhasil menindas anak lainnya. 

Tindak Pidana Bullying menurut Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

selanjutnya disebut KOMNAS HAM adalah suatu sebagai bentuk kekerasan 

baik fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu untuk mempertahankan diri 

dari suatu situasi Hasrat untuk melukai atau menakuti orang atau membuat 

orang tertekan, trauma, depresi, dan tidak berdaya.2 

Bullying atau yang lebih sering dikenal perundungan merupakan 

fenomena yang cukup dikenal baik di Indonesia maupun di luar negeri. Para 

pihak kebanyakan adalah anak-anak usia sekolah, selama ini perundungan atau 

 
1 Elinda Emza, 2015, Fenomena Bullying Di Sekolah Dasar Kawasan Beresiko Kota 

Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, hlm.91 
2 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut?, Solo : Tiga Serangkai. 2015, hlm. 11. 
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bullying sudah dilakukan sejak SD hingga SMA, bahkan tidak menutup 

kemungkinan perundungan masih dilakukan di tingkat perguruan tinggi 

walaupun dalam angka yang sangat kecil. Sebagian pelaku dan korban adalah 

orang-orang terpelajar, sehingga dipastikan para pelaku ini mendapatkan 

pelatihan yang cukup untuk menunjukkan bahwa bullying dapat berdampak 

pada korban.3 

Permasalahan yang terjadi pada perilaku bullying ini salah satunya pada 

Kesehatan mental terutama pada anak anak dan remaja. Pelaku yang melakukan 

pembullyan bisa memberi pengaruh buruk pada kesehatan fisik dan mental pada 

korbannya, ini dikarenakan kurangnya empati dan pengetahuan dampak dari 

emosional dan psikologis dari perilaku bullying terhadap korbannya sehingga 

dengan kurangnya pengetahuan seperti ini akibatnya korban dapat mengalami 

emosional, spikis, pengucilan terhadap lingkup pertemanan, verbal dan fisik 

dampak yang paling fatal dari kasus perundungan/ bullying adalah tindakan 

bunuh diri  

Di Indonesia, peraturan perundang-undangan tersebut salah satunya 

dikenal dengan istilah rule of law as a penal system, yang merupakan standar 

hukum mengenai hukuman dan penjatuhan pidana.4 Hukum pidana harus diakui 

sebagai hak atas sanksi khusus, hukum pidana dapat membatasi kebebasan 

seseorang dengan menjatuhkan hukuman penjara atau hukuman fisik, hingga 

 
3 Resti amelia, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku dan Korban Bullying di Indonesia”, 

Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Negri Semarang, Jawa Tengah, 2020, Hal.1. 

http://lib.unnes.ac.id/41816/1/8111415101. 
4 Nandang Sambas., Pembaharuan Sistem Pemidanaan Anak di Indonesia, Graha Ilmu, 

Yogyakarta, 2010, Hal.1. 
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dan termasuk pembunuhan. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana selanjutnya 

disebut KUHP memuat sanksi atas pelanggaran aturan hukum, yang jauh lebih 

ketat dari konsekuensi sanksi yang diatur dalam undang-undang lainnya 

memuat sanksi atas pelanggaran aturan hukum, yang jauh lebih ketat dari 

konsekuensi sanksi yang diatur dalam undang-undang lainnya hukum pidana 

dalam ilmu hukum. Hukum pidana sebagai salah satu instrumen hukum 

nasional adalah merupakan produk pemikiran manusia yang sengaja dibuat 

untuk melindungi korban dari semua bentuk kejahatan 

Secara khusus, perlindungan hak–hak anak diatur dalam Undang– 

Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

sebagaimana diubah dengan Undang–Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan atas Undang–Undang Tentang Perlindungan Anak (selanjutnya 

disebut Undang–Undang Perlindungan Anak). Namun faktanya sekarang anak 

menjadi korban kekerasan dalam kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan 

lemahnya posisi anak ketika mengalami kekerasan terhadap dirinya. 

Sebagaimana disebutkan dalam penjelasan Pasal 89 KUHP pengertian 

kekerasaan adalah mempergunakan tenaga atau kekuataan jasmani tidak kecil 

secara yang tidak syah misalnya memukul dengan tangan atau dengan segala 

macam senjata, menyepak, menendang. Sedangkan pengertian kekerasaan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Ayat 15a Undang–Undang Perlindungan 

Anak Pengertian kekerasaan adalah setiap perbuataan terhadap anak yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 
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dan/atau penelantaraan, termasuk ancaman untuk melakukan perbuataan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 

Istilah kekerasan secara umum digunakan untuk menggambarkan 

perilaku, baik yang terbuka (overt) atau tertutup (covert), dan baik yang bersifat 

menyerang (offensive) atau bertahan (defensive), yang disertai penggunaan 

kekuatan kepada orang lain. Adapun beberapa definisi kekerasan yang 

dikemukakan oleh para ahli antara lain: Soerdjono Soekanto mendefinisikan 

kekerasan sebagai istilah yang dipergunakan bagi terjadinya cidera merntal atau 

firsirk. Kerkerrasan dirartirkan serbagair serbuah ancaman, usaha atau pernggunaan 

firsirk yang dirlakukan olerh serserorang yang dapat mernirmbulkan luka bairk sercara 

firsirk maupun non firsirk terrhadap orang lairn 

Bullyirng berrasal darir bahasa Irnggrirs, yang asal katanya bully jirka 

dirartirkan dalam bahasa Irndonersira berrartir mernggerrtak atau merngganggu. 

Mernurut Olwerus, bullyirng merrupakan suatu perrirlaku nergatirf berrulang yang 

berrmaksud mernyerbabkan kertirdaksernangan atau mernyakirtkan olerh orang lairn, 

bairk satu atau berberrapa orang sercara langsung terrhadap serserorang yang tirdak 

mampu merlawannya.5 Mernurut Amerrircan Psychiratrirc Associratiron dirserbut 

serbagair (APA) bullyirng adalah perrirlaku agrersirf yang dirkarakterrirstirkkan derngan 

3 kondirsir yairtu (a) perrirlaku nergatirf yang berrtujuan untuk merrusak atau 

mermbahayakan (b) perrirlaku yang dirulang serlama jangka waktu terrterntu (c) 

 
5 Olweus, Bullying at School, (Australia: Blackwell, 1994), 9. 
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adanya kertirdakserirmbangan kerkuatan atau kerkuasaan darir pirhak-pirhak yang 

terrlirbat.6 

Darir tahun 2022 hirngga 2023 jumlah Tirndak Pirdana Bullyirng Dir Malang 

Kota merngalamir kernairkan sirgnirfirkan. Mernurut data darir Satuan Rerserrser Unirt 

PPA Polrersta Malang Kota darir tahun 2022 terrcatat serbanyak 35 korban 

bullyirng, serdangkan pada tahun 2023 terrcatat serbanyak 46 korban bullyirng, 

merncerrmatir perrkermbangan bullyirng dirkota malang akhirr-akhirr irnir yang dapat 

dirsaksirkan hampirr sertirap harir bairk merlaluir merdira certak maupun erlerktronirk terlah 

merncapair sirtuasir yang sangat merngkhawatirrkan, serhirngga mernjadir perrsoalan 

orang tua terrhadap anaknya. Perrmasalahan serperrtir irnir perrlunya diratasir 

merngirngat korban tirndak pirdana bullyirng masirh dirkalangan anak anak dirbawah 

umur. Derngan irnir polrersta malang kota mermberrirkan erdukasir atau arahan kerpada 

anak anak terntang bahayanya bullyirng dirkalangan anak anak, supaya untuk 

tirdak merngulangir perrbuatan yang tirdak dirirngirnkan.7 

Maka dalam hal irnir anak perrlu dirlirndungir darir sergala sersuatu yang dapat 

mernjadirkan anak berrhadapan derngan hukum bairk serbagair korban maupun 

perlaku tirndak pirdana. Derngan adanya tirndak pirdana bullyirng irnir kerpolirsiran 

mernanganir mernggunakan Diversi Dir dalam Undang-Undang No 11 tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.8 Dalam Pasal 1 ayat 7 yaitu Diversi 

adalah Pengalihan Penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana ke 

 
6 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental isorders, 

Fourth Edition, Text Revision, (Arlington VA, 2000). 
7 Diperoleh melalui  Unit PPA (Perlindungan Perempuan dan Anak) Polresta Malang Kota  
8 Undang-Undang No 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan pidana Anak  
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proses di luar peradilan pidana. Dan Pasal 1 ayat 6 yaitu Keadilan Restorative 

adalah Pernyerlersairan tirndak pirdana derngan merlirbatkan perlaku, korban, kerluarga 

perlaku/korban, dan pihak lain yang terkait untuk Bersama-sama mencari 

penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali pada keadaan 

semuladan bukan pembalasan  

Pernyerbab terrjadirnya Bullyirng dirkalangan anak-anak ada banyak faktor, 

dirantaranya adalah hubungan kerluarga, perngaruh terman serbaya, dan perngaruh 

merdira. Hubungan kerluarga yang dirmaksud yaknir terrdapat adanya irndirkasir 

kerkerrasan firsirk maupun verrbal dalam kerluarga, hal irnir mernyerbabkan anak dapat 

mernirru dan mernganggap perrbuatan terrserbut wajar karerna terlah terrbirasa derngan 

kerkerrasan. Kermudiran terrdapat perngaruh darir terman serbaya, dalam hal irnir 

perrgaulan dir serkolah sangat mermerngaruhir tirndakan anak, apabirla serorang anak 

berrada pada lirngkungan yang merngerderpankan kerkerrasan maka akan 

berrperngaruh pada tirndakan yang serrupa, juga tirdak serdirkirt dirkalangan anak 

mernyirmpan derndam yang kermudiran dapat berrujung pada kerkerrasan firsirk dan 

merngucirlkan. Dirsirsir lairn, bullyirng juga dapat dirperngaruhir olerh merdira serperrtir 

terlervirsir, anak-anak cernderrung mernirru apa yang dirlirhatnya, apabirla anak-anak 

mernyaksirkan perrkerlahiran atau kerkerrasan dapat mermerngaruhir pola pirkirr dan 

tirngkah lakunya9 

 
9 Nunuk Sulisrudatin, Kasus Bullying Dalam Kalangan Pelajar (Suatu Tinjauan 

Kriminologi), Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara – Fakultas Hukum Universitas Suryadarma | Volume 

5 No.2, Maret 2015. 
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Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng merlaluir Diversi berrdaarkan 

Undang Undang No 11 Tahun 2012 harus memenuhi syarat diversi terdapat 

pada pasal 7 ayat 1 dan 2 yaitu : 

(1) Pada Tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan, perkara 

anak dipengadilan negeri wajib diupayakan diversi  

(2) Diversi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan dalam hal 

tindak pidana yang dilakukan :  

a. Diancam dengan pidana penjara dibawah 7 tahun  

b. Bukan merupakan pengulangan tindak pidana  

Pernanganan tirndak pirdana Bullyirng yang dirlakukan olerh kerpolirsiran 

merlaluir Diversi mernggunakan UU No 11 Tahun 2012 irnir terlah sersuair derngan 

Perraturan Kerpolirsiran. Perlaku yang merlakukan Tirndak Pirdana Bullyirng irnir masirh 

anak anak derngan irnir kerpolirsiran mernanganirnya Mernggunakan Diversi  sesuai 

dengan UU No 11 tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dengan 

pasal 1 ayat 7 dalam mernggunakan irnir perlaku tirndak pirdana bullyirng yang masirh 

dirbawah umur untuk tirdak mermberrirkan hukuman bagir perlaku Tirndak Pirdana 

Bullyirng. Derngan irnir kerpolirsiran mernanganir mernggunakan Diversi, dalam 

Diversi tersebut r kerpolirsiran merngundang perlaku Tirndak Pirdana Bullyirng untuk 

mermberrirkan kerterrangan yang serjujur jujurnya terrjadirnya Tirndak Pirdana 

Bullyirng irnir dan mermperrtermukan kerdua berlah pirhak kerluarga korban dan 

kerluarga perlaku untuk merndirskusirakan jalur damair untuk mernermuir kerserpakatan 

antara kerdua berlah pirhak  
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Olerh karerna irtu, pernulirs terrtarirk merlakukan pernerlirtiran bagairmana 

pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng merlaluir diversi r berrdasarkan Undang-

Undang No 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, serrta 

Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng merlauir diversi, berrdasarkan UU No 8 

Tahun 2012 dir satuan Perrlirndungan Perrermpuan dan Anak (PPA) Polrersta 

Malang kota. Derngan dermirkiran Pernulirs terrtarirk untuk merlakukan Pernerlirtiran 

Merngernair “Tinjauan Penanganan Tindak Pidana Bullying Di Polresta 

Malang Kota Melalui Pendekatan Diversi” 

B.  RUMUSAN MASALAH 

1) Bagairmana Perlaksanaan Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng Merlaluir 

Diversir Dir Polrersta Malang Kota? 

2) Apa Faktor-Faktor Penyebab terjadinya Tindak Pidana Bullying pada 

kalangan anak anak di Malang Kota? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1) Untuk Merngertahuir Perlaksanaan Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng 

merlauir diversir dir Polrersta Malang Kota 

2) Untuk Merngertahuir Perrlirndungan Hukum Korban Tirndak Pirdana 

Bullyirng dir Polrersta Malang Kota 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang pernerlirtir harapkan derngan adanya pernulirsan irnir 

adalah serbagair berrirkut: 

1. Manfaat Terorirtirs 
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Pernerlirtiran merngernair “Tirnjauan Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng 

Dir Polrersta Malang Kota Merlauir Pernderkatan diversi” dirharapkan dapat 

mernambah permahaman bagir pernerlirtir dan permbaca merngernair 

Pernanganan Tirndak Pirdana Bullyirng dan mermberrirkan lirterratur rerferrernsir 

terrhadap permbaca. 

2. Manfaat Praktirs 

Hasirl pernulirsan irnir dirharapkan dapat mermberrirkan kontrirbusir 

permirkirran yang berrharga terrkairt pernanganan tirndak pirdana bullyirng, 

terrutama bagir mahasirswa hukum dan masyarakat. 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Pernerlirtiran irnir merrupakan pernerlirtiran Ermpirrirs pernderkatan yang 

dirgunakan adalah Yurirdirs Sosirologirs, Pernderkatan yurirdirs Sosirologirs 

adalah pernderkatan derngan merlirhat suatu kernyataan hukum dirdalam 

kerhirdupan sosiral masyarakat. Pernderkatan yurirdirs sosirologirs ini 

menggunakan norma-norma atau aturan yang mengikat/yang berlaku  

untuk mernjerlaskan prosers pernanganan tirndak pirdana bullyirng dir Polrersta 

Malang Kota merlauir pernderkatan diversi dan mernjerlaskan factor factor 

penyebab terjadinya Tindak Pidana Bullying dikalangan anak- anak di 

Malang Kota sesuai dengan menggunakan Undang-Undang No 11 tahun 

2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak  
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasir pernerlirtiran yang dirambirl pernerlirtir yairtu Polrersta Malang Kota 

yang berralamat dir Jl. Jaksa Agung Suprapto No.19, Samaan, Kerc. 

Klojern, Kota Malang, Jawa Tirmur 65112. Pernerlirtir mermirlirh Polrersta 

Malang Kota dirkarernakan terrdapat sumberr data yang terrserdira bagir 

pernerlirtir untuk merlakukan pernerlirtiran.  

3. Jenis Data 

Dalam pernerlirtiran irnir, sumberr data terrbagir mernjadir dua jernirs: 

a. Data Primer  

Data prirmerr adalah Pernerlirtiran irnir dir dapat darir sumberr sercara 

langsung darir sumberr aslir dan dirkairtkan derngan perrmasalahan yang 

dirbahas derngan merlakukan wawancara terrstruktur kerpada pirhak 

yang berrwerwernang dalam kasus dan irnformasir darir Polrersta Malang 

Kota yang mernjadirkan sumberr prirmerr dalam pernerlirtiran adalah  

1. Data yng dirberrirkan langsung olerh Polrersta Malang Kota 

Malang Yairtu Airpda Yana Rirfirka S.H  

2. Data hasirl wawancra Airpda Yana Rirfirka S.H serlaku 

pernyirdirk dalam perrkara Tirndak Pirdana Bullyirng  

3. Data darir Obserrvasir dir Polrersta Malang Kota  

4. Data darir Dokumerntasir dir Polrersta Malang Kota  

b. Data Sekunder 

Adapun data serkunderr yairtu data berrupa lirterratur yang dirdapat 

merlaluir buku, Jurnal, Perraturan Undang Undang berrupa : 
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1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 terntang 

perrubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

terntang Perrlirndungan Anak 

2. Kirtab Undang Undang Hukum Acara Pirdana (KUHAP) 

3. Undang – Undang No 11 Tahun 2012 Terntang Sirsterm 

Perradirlan Pirdana Anak  

4. Kirtab Undang – Undang Hukum Pirdana (KUHP) 

5. Jurnal – Jurnal Hukum 

6. Jurnal Non Hukum 

7. Artirkerl dan karya irlmirah yang rerlervern  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pernulirs dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan terknirk-terknirk berrirkut 

untuk merngumpulkan data yang dirperrlukan: 

a. Wawancara 

Pernulirs irnir merlakukan wawancara yang dirgunakan untuk 

merngumpulkan data dan irnformasir darir pirhak yang merngertahuir 

perlaksanaan pernanganan perrkara Tirndak Pirdana Bullyirng dirbawah 

umur yang masirh dir daerrah hukum Polrersta Malang Kota. Dalam 

pernerlirtiran irnir adalah  

1. Airpda Yana rirfirka S.H Jabatannya serbagair Unirt Perlayanan 

Perrermpuan dan anak (PPA) dir polrersta Malang Kota  
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2. Airptu Adjir Santoso S.H Jabatan serbagair Bhabirnkamtirbmas 

yairtu artirnya Bhayangkara Permbirna Keramanan dan 

kerterrtirban Masyarakat yang berrada dir dersa atau kerlurahan  

3. Airpda Khusnul Khotirmah S.H Jabatannya serbagair kerpala 

unirt Perlayanan Perrermpuan dan anak (PPA) dir polrersta 

Malang Kota  

b. Observasi 

 Terknirk obserrvasir dirlakukan derngan cara pernanganan tirndak pirdana 

Bullyirng derngan merngirkutir perlaksanaan pernanganan tirndak Pirdana 

bullyirng dir Polrerta Malang kota derngan, merngambirl salah satu kasus 

untuk dirjadirkan serbagair sampler. Pada pernerlirtiran irnir Terknirk 

oberserrvasir dirgunakan untuk merngertahuir pernangana tirndak pirdana 

bullyirng merlaluir Rerstoratirver Justircer irnir sudah sersuair derngan 

Undang-Undang No 11 Tahun 2012 Pasal 1 ayat 6 untuk 

mermperrtermukan kerdua berlah pirhak antara korban dergan perlaku. Dir 

polrersta Malang kota untuk mermperrolerh kerserpakatan olerh kerdua 

berlah pirhak.  

c. Dokumentasi  

Terknirk perngumpulan data irnir mermperrolerh data – data Bullyirng dir 

Polrersta Malang Kota Pada Tahun 2022 – 2023 sercra terrtulirs, 

Derngan terrjun dir lapangan derngan merlirhat cara pernanganan tirdak 

pirdana Bullyirng dir Polrersta Malang kota sersuair derngan Pasal 14 ayat 
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1. Dokumern rersmir, gambar, arsirp, dokumern prirbadir untuk 

merndukung derngan masalah yang dir terlirtir10  

5.  Teknik Analisis Data  

Analirsirs data dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan mertoder derskrirptirf 

kualirtatirf dan kuantirtatirf. Mertoder derskrirptirf kualirtatirf mernjerlaskan 

prosers pernanganan tirndak pirdana merlauir Diversir derngan berrdasarkan 

Undang-Undang No 11 Tahun 2012 yang terdapat pasal 10 ayat 2. 

Dalam factor factor terrserbut dapat dirperngaruhirnya hubungan kerluarga, 

perngaruh terman serbaya, dan perngaruh merdira yang dapat anak 

merlakukan tirndak pirdana Bullyirng. Derngan irnir pernulirs mernggunakan  

Undang-Undang No 11 Tahun 2012  

F. Penelitian Pendahuluan  

Pernerlirtiran Perndahulu atau kajiran perndahulu irnir dirlakukan untuk suatu karya 

irlmirah serrta mermirlirkir kersamaan atau kermirrirpan judul mirlirk orang lairn derngan judul 

mirlirk saya, mermaparkan 2 Judul skrirpsir orang lairn dan mernjerlaskan pernyerlersairan 

tirndak pirdana bullyirng yairtu : 

Dalam skrirpsir yang berrjudul “Perngaruh bullyirng terrhadap hubungan sosiral 

sirswa dir SMPN 17 Kota Jambir tahun 2022 pernulirs Nomir Sartirka, pernderkatan 

kuantirtatirf Perndirdirkan Merrupakan suatu yang dirbutuhkan bagir sermua orang untuk 

merngermbangkan poternsir dirrirnya Pada masa irnir rermaja mermirlirkir kermatangan 

ermosir, sosiral, firsirk dan psirkirs. Rermaja kerbanyakan merngirkutir trern yang dirlakukan 

 
10 Dokumentasi Polresta Malang Kota terkait Tindak Pidana Bullying Mulai tahun 2022 

sampai 2023 
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termannya, dir mana rermaja merncoba untuk mernonjol serbagair irndirvirdu dan 

serbagairanggota kerlompok sosiral terrterntu. terrkadang kerlompok superriror 

mernunjukkan irderntirtas merrerka serbagair kerlompok dan prirbadir yang berrsirkap serperrtir 

kerkerrasan, bairk firsirk maupun verrbal yang dirserbut bullyirng11 

Aulira fatirn Nur Hasanah Fakultas Hukum “pernergakan hukum terrhadap 

perlaku tirndak pirdana perrundungan (bullyirng). Anak dalam Dunira Perndirdirkan 

(2023) Unirverrsirtas sirngaperrbangsa kerrawang Irndonersira mernggunakan pernderkatan 

Normatirf, pernerlirtiran irnir berrfokus pada pernergakan hukum terrhadap bullyirng dir dunira 

Perndirdirkan dan dampak yang dirtirmbulkan darir bullyirng dapat mernyerbabkan 

serserorang mermirlirkir kerirngirnan untuk merngakhirrir hirdupnya. Dalam aksir 

perrundungan dapat mernghambat korban untuk merngerksplor dirrirnyamermbuat rasa 

tirdak aman dan nyaman mermbuat rasa takut , rerndah dirrir, sulirt berrsosiralirsasir, tirdak 

perrcaya dirrir dapat mernurun bahkan dapat mermbuat para korban ernggan 

berrserkolah12 

Olerh karerna irtu dapat dirsirmpulkan bahwa pernerlirtiran pernulirs serberlumnya 

mermirlirkir perrberdaan derngan pernerlirtiran mirlirk pernulirs. Untuk mermperrmudah merlirhat 

perrberdaan pernerlirtiran yang dirlakukan olerh pernulirs derngan pernerlirtiran terrdahulu dapat 

dirlirhat pada tabler dirbawah irnir  

 

 
11  https://repository .Unja.ac.id Pengaruh Bullying Terhadap Hubungan Sosial Siswa Di 

SMPN 17 kota Jambi  
12 https://repositori.unsika.ac.id Penegakan Hukum Terrhadap pelaku tindak pirdana 

Perrundungan  (Bullyirng) anak dalam dunia perndidikan 

https://repositori.unsika.ac.id/
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Taberl 1.1 Perrberdaan pernerlirtiran terrdahulu derngan pernerlirtiran yang 

dirlakukan olerh pernulirs 

No   Judul/Tahun Irderntirtas Perrberdaan  

Terrdahulu  Serkarang  

1 Perngaruh bullyirng terrha 

Dap hubungan sosiral sir- 

Swa dir SMPN 17 Kota 

Jambir (2022) 

  

NOMIr SARTIrKA Fokus pada  perran 

orang tua dalam 

merngatasir perrundung- 

ngan (Bullyirng) yang 

dirlakukan olerh anak, 

serrta dampak yang dir 

akirbatkan olerh korban 

bullyirng. Merncakup 

tirndakan kerpolirsiran  

Perrberdaan darir pernerlirtiran 

Terrdahulu dan serkarang 

Yairtu darir rumusan Masa- 

Lah, kolasir pernerlirtiran   

 

2 Pernergakan Hukum Terr- 

Hadap perlaku tirndak 

pirdana Perrundungan  

(Bullyirng) anak dalam 

Dunira perndirirkan (2023) 

Aulira Fatirn Nur 

Hasanah 

Fokus pada pernergakan 

Hukum terrhadap perla- 

ku tirndak pirdana 

perundungan anak 

dalam perndirdirkan 

Perrberdaan darir pernerlirtiran 

Terrdahulu dan serkarang 

Yairtu darir rumusan Masa- 

Lah, kolasir pernerlirtiran   

 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sirstermatirka pernerlirtiran mermberrirkan gambaran yang jerlas dan terrarah 

merngernair, Berrirkut sirstermatirka yang dirgunakan dalam pernulirsan pernerlirtiran 

irnir, serbagair berrirkut: 


